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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to analyze the influence of profitability, 

institutional ownership, company size, capital intensity ratio and financial 

distress on tax avoidance in basic industrial and chemical companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 period. The research population was 

88 companies. The sample was determined using the purposive sampling method 

and obtained 32 companies with certain crite ria. The amount of data obtained 

was 96 data. The analysis technique used in this research is multiple linear 

regression. The research results show that the variables profitability and capital 

intensity ratio have an effect on tax avoidance, while the variables institutional 

ownership, company size and financial distress have no effect on tax avoidance.  

 

Keywords:  Profitability, Institutional Ownership, Company Size, Capital 

Intensity Ratio, Financial Distress, and Tax Avoidance. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

profitabilitas, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, rasio intensitas modal 

dan financial distress terhadap tax avoidance pada perusahaan industri dasar dan 

kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Populasi 

penelitian sejumlah 88 perusahaan. Penentuan sampel dengan menggunakan 

metode purposive sampling dan memperoleh 32 perusahaan dengan kriteria 

tertentu. Jumlah data yang diperoleh yaitu sebanyak 96 data. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas dan rasio intensitas modal berpengaruh 

terhadap tax avoidance, sedangkan variabel kepemilikan institusional, ukuran 

perusahaan dan fianancial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, 

Rasio Intensitas Modal, Financial Distress, dan Tax Avoidance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dana besar sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan 

perekonomian nasional di Indonesia. Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) merupakan salah satu sumber pendanaan negara. Pemerintah 

menyimpulkan bahwa pajak merupakan sumber penerimaan utama negara. 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) terbagi menjadi tiga 

bagian yaitu pemasukan negara atas pajak, Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP), dan hibah. Pajak meyumbang 64,6% dari target Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). (Kemenkeu.go.id, 2023). 

Pembayaran pajak selama lima tahun terakhir cenderung mengalami 

peningkatan. Pada tahun 2019 tercatat sebesar Rp1.332,67 triliun yang artinya 

mengalami pertumbuhan 1,5% dari tahun sebelumnya. Tahun 2020 

mengalami penurunan yakni sebesar Rp1.072,11 yang mana mengalami 

penurunan sebesar 19,6% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan sebesar Rp1.278,63 triliun dengan pertumbuhan sebesar 19,3%. 

Tahun 2022 juga mengalami peningkatan yaitu sebesar Rp1.716,77 triliun 

yang artinya mengalami pertumbuhan sebanyak 34,3% dan tahun 2023 

penerimaan pajak berjumlah Rp1.869,23 triliun dengan pertumbuhan 8,9% 

(Oktaviyoni, 2024). 

Pemerintah menggunakan pajak sebagai sumber pembiayaan dalam   

mendukung kelangsungan program-program yang bertujuan untuk 

kesejahteraan umum masyarakat, program tersebut meliputi peningkatan 
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pendidikan, program kesejahteraan, proyek insfrastruktur, pertahanan dan 

keamanan, serta pembangunan daerah.  Namun pajak merupakan suatu beban 

bagi perusahaan karena dapat mengurangi profit atau laba perusahaan. 

Perusahaan sebagai wajib pajak badan dan pemerintah mempunyai perbedaan 

kepentingan. Perusahaan selalu berorientasi untuk memaksimalkan 

keuntungannya. Hal tersebut mendorong terjadinya usaha, strategi maupun 

teknik dari pihak perusahaan untuk mengatur jumlah pajak yang harus 

dibayarkan kepada negara untuk membuat beban pajak seminimal mungkin. 

Perusahaan dapat meminimalisasi beban pajak dengan berbagai cara, 

yang pertama adalah dengan melakukan penggelapan pajak. Penggelapan 

pajak merupakan salah satu cara meminimalkan beban pajak secara illegal 

karena melanggar pasal 38, pasal 39 dan pasal 41 a dan b Undang–Undang 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan. 

Sedangkan cara kedua adalah dengan menggunakan penghindaran pajak atau 

tax avoidance. Berbeda dengan penggelapan pajak, tax avoidance merupakan 

segala bentuk kegiatan yang memberikan efek terhadap kewajiban pajak, baik 

kegiatan diperbolehkan oleh pajak atau kegiatan khusus untuk mengurangi 

pajak. 

Praktik tax avoidance dilakukan dengan cara tidak melanggar undang–

undang yang berlaku di suatu negara sehingga dapat dikatakan suatu aktivitas 

yang legal dan aman bagi perusahaan atau wajib pajak karena aktivitas ini 

dilakukan dengan cara memanfaatkan kelemahan yang terdapat dalam 

undang–undang dan peraturan pajak. Aktivitas penghindaran pajak (tax 
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avoidance) dapat memberikan kesempatan bagi manajemen untuk melakukan 

tindakan yang dapat menutupi berita buruk atau menyesatkan investor atau 

manajer kurang transparan dalam menjalankan operasional perusahaan. Tax 

avoidance merupakan suatu strategi pajak agresif yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam meminimalkan beban pajak, sehingga kegiatan ini 

memunculkan risiko bagi perusahaan antara lain denda dan buruknya reputasi 

perusahaan dimata publik (Anisa dan Lulus, 2018). 

Praktik tax avoidance menjadi isu serius pada G20 India. Dunia saat 

ini telah terkoneksi satu sama lain, begitu juga industri asal Indonesia tidak 

lagi hanya beroprasi di Indonesia. Google mendirikan anak perusahaan di 

Irlandia, Amazon mendirikan perusahaan perantara di Luxembourg untuk 

melayani pasar Eropa dan penjualan e-commerce, serta Starbucks 

menggunakan perusahaan perantara di Swiss adalah beberapa contoh struktur 

yang sering dibentuk untuk menghindari pajak. Di Indonesia, banyak investasi 

dilakukan dengan mendirikan perusahaan holding di negara-negara seperti 

Belanda, Singapura, dan Mauritius. Perusahaan-perusahaan multinasional 

dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan pajak, yang dikenal sebagai 

double non taxation, atas penghasilan seperti dividen, bunga, royalti, capital 

gain, jasa, atau penghasilan lainnya (Indonesia.go.id, 2023). 

Menteri Keuangan Republik Indonesia, Sri Mulyani Indrawati pada 19 

September 2024 telah melakukan penandatanganan Multilateral Instrument 

Subject to Tax Rule (MLI STTR) Bersama dengan pimpinan dari 42 negara 

dan juga yurisdiksi lainnya (Damayanti, 2024). MLI STTR berperan dalam 
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memperkuat ketentuan anti penghindaran pajak dalam sistem perpajakan 

Indonesia serta menciptakan ruang fiskal secara lebih luas bagi pemerintah 

Indonesia. Adanya MLI STTR maka Indonesia dapat meminimalisir kompetisi 

tarif pajak yang tidak sehat, bahkan dapat menanggulangi tantangan ekonomi 

makro lainnya. Dengan demikian, adanya MLI STTR dapat mencegah 

penghindaran pajak (tax avoidance). 

Semakin ketatnya peraturan perpajakan dan juga sistem perpajakan 

yang semakin mumpuni, di sisi lain tetap saja praktik penghindaran pajak 

masih dilakukan oleh wajib pajak bahkan perusahaan besar di Indonesia. 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia dilakukan oleh perusahaan PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk, anak perusahaan dari British American 

Tobacco (BAT), terlibat dalam praktik penghindaran pajak yang dilaporkan 

oleh Lembaga Tax Justice Network. Praktik ini menyebabkan kerugian bagi 

negara hingga USD 14 juta per tahun, atau sekitar Rp 196 miliar. 

Metode Penghindaran Pajak ialah dengan Pinjaman Intra-perusahaan: 

dimana Bentoel mengambil pinjaman besar dari perusahaan terkait di Belanda, 

Rothmans Far East BV. Antara tahun 2013 dan 2015, perusahaan ini 

menerima pinjaman sebesar Rp 5,3 triliun (sekitar USD 434 juta) dan Rp 6,7 

triliun (sekitar USD 549 juta). Pembayaran bunga atas pinjaman ini dapat 

dikurangkan dari pajak penghasilan di Indonesia, yang mengurangi kewajiban 

pajak mereka secara signifikan. Metode kedua ialah dengan melakukan 

Pembayaran Royalti dan Biaya yaitu Bentoel melakukan penghindaran pajak 

melalui pembayaran royalti dan biaya kepada anak perusahaan di Inggris. 
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Total pembayaran ini mencapai USD 19,7 juta per tahun, yang seharusnya 

dikenakan pajak lebih tinggi jika tidak ada perjanjian pajak yang 

menguntungkan dengan negara tersebut. 

Dampak dari Praktik-praktik tersebut tidak hanya menguntungkan 

Bentoel dengan mengurangi kewajiban pajaknya tetapi juga mengakibatkan 

kerugian pendapatan bagi pemerintah Indonesia. Dalam skenario ideal tanpa 

penghindaran pajak, Indonesia seharusnya dapat mengenakan pajak sebesar 

20% atas pembayaran bunga pinjaman dan royalti, yang berarti potensi 

penerimaan pajak yang hilang mencapai USD 33 juta atau lebih setiap 

tahunnya (KONTAN.CO.ID, 2019) 

Kasus penghindaran pajak lainnya terjadi pada perusahaan manufaktur 

di sektor industri dasar dan kimia, khususnya pada subsektor pulp dan kertas, 

yakni PT Toba Pulp Lestari. Perusahaan ini diduga melakukan penghindaran 

pajak dengan nilai sekitar 1,9 triliun rupiah, yang mencakup praktik 

pengalihan keuntungan dan kebocoran pajak dalam ekspor pulp larut 

Indonesia. PT Toba Pulp Lestari terindikasi terlibat dalam penghindaran pajak 

melalui kesalahan klasifikasi jenis pulp yang diekspor, yang diduga dilakukan 

untuk mengoptimalkan keuntungan sambil mengurangi beban pajak. 

Perusahaan ini tercatat menjual pulp larut ke perusahaan pemasaran di Makau, 

sebuah negara dengan tarif pajak rendah yang sering dianggap sebagai surga 

pajak. Karena Makau dikenal memiliki sistem pajak yang sangat rendah, 

langkah ini diduga bertujuan untuk menghindari kewajiban pajak korporasi di 

Indonesia ( Hasanah et al., 2022). 
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Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan 

praktik tax avoidance antara lain, profitabilitas, kepemilikan institutional, 

ukuran perusahaan, rasio intensitas modal dan financial distress. Sebelumnya 

telah dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi tax 

avoidance ini, namun setiap peneliti mengemukakan faktor-faktor berbeda 

yang mempengaruhi tax avoidance. 

Profitabilitas merupakan penentu besarnya pajak, karena perusahaan 

dengan laba yang lebih besar memiliki beban untuk membayar pajak yang 

lebih tinggi ((Darsani & Sukartha, 2021). Pada penelitian yang dilakukan 

(Darsani & Sukartha, 2021) menemukan variabel profitabilitas berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Berbeda dengan temuan yang dilakukan (Fadhila & 

Andayani, 2022) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. 

Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham 

yang dipunyai institusional yang diukur dalam presentase saham yang 

dipunyai oleh investor dalam suatu industri (Sihombing & Dalimunthe, 2022). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan (Darsani & Sukartha, 2021) kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangakan dalam temuan 

(Ayu Nurulita & Yulianto, 2023) menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berepengaruh terhadap tax avoidance. 

Ukuran perusahaan berkaitan dengan aset. Semakin besar aset yang 

dimiliki artinya semakin besar pula ukuran perusahaan. Menurut penelitian 

(Budiarto & Achyani, 2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan 
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berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal ini bertentangan dengan temuan 

(Pravitasari & Khoiriawati, 2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Rasio intensitas modal merupakan perbandingan antara aset tetap dan 

total aset, yang menggambarkan besarnya investasi perusahaan pada aset tetap 

(Kurnia et al., 2021). Menurut Darsani & Sukartha (2021), rasio ini 

mempengaruhi penghindaran pajak. Namun, penelitian oleh Siregar & 

Azzahra (2022) menemukan bahwa rasio intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. 

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan atau likuiditas yang mungkin sebagai awal kebangkrutan. 

Salah satu aspek pentingnya analisis terhadap laporan keuangan dari sebuah 

perusahaan adalah untuk meramalkan keberlanjutan hidup perusahaan. 

Prediksi tentang kelangsungan hidup perusahaan sangat penting bagi 

manajemen dan pemilik untuk mengantisipasi kemungkinan kebangkrutan 

(Astriyani & Safii, 2022). Penelitian sebelumnya oleh Dhian Mahardhika & 

Surjandari (2022) menunjukkan bahwa kesulitan keuangan mempengaruhi 

penghindaran pajak. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al. 

(2022) menemukan bahwa kesulitan keuangan tidak mempengaruhi 

penghindaran pajak. 

Semua penelitian tersebut sama-sama melakukan penelitian terhadap 

tax avoidance namun dengan variabel yang berbeda-beda. Oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk meneliti kembali tentang faktor yang mempengaruhi tax 
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avoidance. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud meneliti 

mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tax Avoidance pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia”. Pengambilan objek 

pada penelitian ini adalah peusahaan manufaktur sektor industri dasar dan 

kimia karena merupakan salah satu penopang perekonomian nasional. Sektor 

ini memberikan kontribusi yang cukup berpengaruh pada pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas (X1), Kepemilikan Institusional (X2), Ukuran Perusahaan (X3), 

Rasio Intensitas Modal (X4), dan Financial Distress (X5). Dalam penelitian 

ini peneliti mengambil data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2021-2023 sebagai bahan penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diketahui beberpa rumusan masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2023? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI periode 2021-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 



9 
 

 
 

BEI periode 2021-2023? 

4. Apakah rasio intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2023? 

5. Apakah financial distress berpengaruh terhadap tax avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance 

pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI periode 2021-2023. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

4. Menguji dan menganalisis pengaruh rasio intensitas modal terhadap tax 

avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh financial distress terhadap tax 
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avoidance pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia 

yang terdaftar di BEI periode 2021-2023.   

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

1. Akademisi: 

a. Untuk mengembangkan ilmu akuntansi di bidang perpajakan terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaraan pajak. 

b. Sebagai bahan refrensi bagi penelitian mendatang terkait dengan  

faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance  pada perusahaan 

keuangan. 

2. Praktisi: 

a. Sebagai bahan mengambil kebijakan dalam menentukan tax plan bagi 

perusahaan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan investor sebelum berinvestasi pada suatu 

perusahaan, dilihat dari penghindar pajak perusahaan pada perusahaan 

keuangan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan (Agency Theory) merupakan teori yang 

menjelaskan hubungan kerja antara pemilik perusahaan (pemegang saham) 

dan manajemen perusahaan. Teori ini mengemukakan bahwa nilai 

perusahaan tidak bisa dimaksimalkan apabila intensif yang tepat atau 

pemantauan yang memadai tidak cukup efektif untuk menahan manajer 

perusahaan dari menggunakan kebijaksanaan untuk mengoptimalkan 

keuntungan (Jensen & Meckling, 1976). 

Teori keagenan berasumsi bahwa setiap individu semata-mata 

dimotivasi oleh kepentingannya sendiri, sehingga menimbulkan konflik 

kepentingan antara perusahaan dan pemerintah. Perbedaan kepentingan 

antara pemerintah (principal) dan perusahaan (agent) dapat berdampak 

pada ketidakpatuhan oleh wajib pajak atau perusahaan yang 

mempengaruhi perusahaan untuk melakukan tax avoidance ((Darsani & 

Sukartha, 2021). Adanya teori keagenan mendorong agen untuk 

menaikkan laba perusahaan. Ketika laba yang diperoleh naik, maka 

besarnya pajak penghasilan akan meningkat sesuai dengan peningkatan 

laba perusahaan (Lestari & Solikhah, 2019) 
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Sedangkan menurut (Zikri, 2021) mengenai fenomena tax 

avoidance di Indonesia, teori keagenan adalah teori yang menjelaskan 

bagaimana manajer berperilaku sebagai agen pemegang saham untuk 

mengambil keputusan pajak, untuk mematuhi atau untuk menghindari 

pajak. Pada semua hubungan keagenan, terdapat kemungkinan terjadinya 

perbedaan kepentingan antara para pemilik dan agennya (Santoso et al., 

2021).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa teori agensi dalam penelitian 

ini menjelaskan terkait tax avoidance yang dapat timbul diantara 

stakeholder sebagai principal dan manajemen perusahaan. Asimetris 

informasi terjadi antara pemerintah yang bertindak sebagai principal 

mewajibkan kepada perusahaan untuk membayar kewajiban perpajakan 

sesuai undang-undang pajak. Sedangkan yang bertindak sebagai agent 

adalah perusahaan yang berupaya untuk memenuhi kepentingan pribadi 

dan mendapat keuntungan dengan cara memaksimalkan dan 

mengefisiensikan pengeluaran atau beban yang dikeluarkan perusahaan 

dengan tax avoidance.  

2. Tax Avoidance 

Menurut Pohan (2016) dan Sari & Indrawan (2022), tax avoidance 

merupakan strategi penghindaran pajak yang dilakukan sesuai dengan 

hukum dan aman bagi wajib pajak karena tidak melanggar ketentuan 

perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan 

kelemahan-kelemahan dalam undang-undang dan peraturan perpajakan 
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untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. 

Perusahaan melakukan tax avoidance bertujuan untuk 

memaksimalkan laba bagi pemangku kepentingan. Praktik tax avoidance 

memanfaatkan kelemahan (grey area) yang ada pada peraturan perundang-

undangan perpajakan dan meminimalkan jumlah pajak terutang (Sukma & 

Setiawati, 2022).    

Tax avoidance adalah praktik untuk mengurangi pembayaran pajak 

yang tidak melanggar undang-undang perpajakan atau dianggap etis, 

dengan tujuan meringankan beban pajak bagi wajib pajak dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan. Pelaksanaannya dilakukan melalui 

perencanaan pajak yang sesuai dengan ketentuan perpajakan (Muniroh, 

2022). 

Adapun cara untuk melakukan tax avoidance menurut (Kurniasih 

et al., 2013; Rosa et al., 2022) adalah sebagai berikut:  

a. Memindahkan subjek pajak atau objek pajak ke negara negara yang 

memberikan perlakukan pajak khusus atau keringanan pajak (tax 

haven country).  

b. Mempertahankan substansi ekonomi dari transaksi melalui pemilihan 

formal yang memberikan beban pajak yang paling rendah (Formal tax 

planning).  

c. Ketentuan anti avoidance atas transaksi transfer pricing, thin 

capitalization, treaty shopping, dan controlled foreign corporation 

(Specification Anti Avoidance Rule), serta transaksi yang tidak 



14 
 

 
 

mempunyai substansi bisnis (General Anti Avoidance Rule).  

Penelitian ini menggunakan perhitungan yang telah dilakukan oleh 

(Nabila & Ramdani, 2022) dengan menggunakan proksi Cash Effective 

Tax Rate (CETR), yaitu sebagai berikut:  

      
                     

                  
 

3. Profitabilitas  

Profitabilitas juga dapat diartikan sebagai kemampuan sebuah 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan selama periode tertentu, yang 

berkaitan dengan tingkat penjualan, aset, dan modal yang dimiliki  

perusahaan ((Lestari & Solikhah, 2019). Salah satu metrik yang digunakan 

untuk mengevaluasi profitabilitas adalah return on assets (ROA), yang 

merupakan sebuah penanda kinerja keuangan perusahaan. Semakin tinggi 

nilai ROA menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mencapai tingkat 

keuntungan yang lebih tinggi, yang berpotensi meningkatkan jumlah pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan.  

Profitabilitas digunakan untuk mengevaluasi kinerja bisnis dan 

menunjukkan harta perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah untuk 

mendapatkan laba yang besar sehingga rasio profitabilitas digunakan 

sebagai indikator seberapa besar keefektifan suatu perusahaan dalam 

mencapai sebuah tujuan. (Pucantika & Sartika Wulandari, 2022).  

Rasio profitabilitas sering digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan manajemen maupun investor. Profitabilitas umumnya dihitung 

menggunakan Return on asets (ROA). ROA digunakan  sebagai pengukur 
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laba bersih yang diperoleh dari penggunaan aset ((Wardoyo & Annisa, 

2022). Semakin tinggi nilai ROA yang dicapai perusahaan maka kinerja 

keuangan perusahaan tersebut semakin baik. Profitabilitas dihitung dengan 

rumus berikut. 

    
                  

          
 

4. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan proporsi kepemilikan saham 

yang dimiliki institusional pada akhir tahun dan diukur dalam presentase 

saham yang dimiliki investor institusional ((Sihombing & Dalimunthe, 

2022). Penelitian (Wardana & Asalam, 2022) menyatakan bahwa 

kepemilikan institusional berasal dari kepemilikan bank, asuransi, institusi 

dan perusahaan investasi lainnya.  

Kepemilikan institusional memiliki peranan penting dalam 

memantau, memperingatkan dan mempengaruhi manajer sehingga mereka 

dapat menegakkan instruksi untuk menghindari praktik tax avoidance 

((Darsani & Sukartha, 2021). Keberadaan investor institusional dianggap 

sebagai pengawasan yang efektif terhadap setiap keputusan yang dibuat 

oleh manajemen. Hal ini karena investor institusional terlibat dalam 

pengambilan keputusan strategis. Itu sebabnya investor institusional tidak 

mudah percaya atas tindakan manipulasi. Kepemilikan institusional 

menurut teori agensi dalam hal ini dapat dilihat ketika terjadi sebuah 

kontrak antara manajer (agent) dan pemilik perusahaan (principal) ((Sari 

& Indrawan, 2022). Manajer memiliki kewajiban untuk memberi 
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informasi kepada pemilik perusahaan, akan tetapi informasi yang 

disampaikan terkadang tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

terjadi di perusahaan. Sehingga kepemilikan institusional dapat menjadi 

sarana dalam rangka melakukan pengurangan konflik kepentingan 

perusahaan. Kepemilikan institutional diukur dengan persentase rasio 

antara jumlah saham yang dimiliki oleh lembaga dan jumlah saham yang 

beredar, dengan menggunakan rumus sebagai berikut.  

                          
                      

                         
 

5. Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat 

mengelompokkan perusahaan berdasarkan besar kecilnya perusahaan 

dengan berbagai cara, misalnya dilihat dari total aktiva, nilai pasar saham, 

rata-rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan ((Malik et al., 2022). 

Terdapat 3 kategori ukuran perusahaan, yakni perusahaan besar, menegah 

dan kecil. Perusahaan yang termasuk kategori besar memiliki keunggulan 

sumber dana dalam membiayai investasinya dibanding perusahaan dalam 

kategori kecil ((Haya & Mayangsari, 2022). Menurut (Malik et al., 2022) 

perusahaan yang memiliki total aset besar cenderung lebih stabil dalam hal 

menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan yang total 

asetnya kecil, sehingga perusahaan dengan laba stabil akan cenderung 

mendorong perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance. 

Perusahaan dengan ukuran besar akan lebih dikenal sehingga pemerintah 

akan lebih memperhatikan perusahaan tersebut sehingga akan menciptakan 
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perusahaan yang patuh dan perusahaan akan memperhatikan kebenaran 

atau kesesuaian laporan keuangan perusahaan dengan kedaan sebenarnya 

((Wardoyo & Annisa, 2022). Terutama berkaitan dengan aset yang dapat 

dimanipulasi untuk kepentingan meminimalkan pendapatan kena pajak. 

Dalam penelitian (Dhian Mahardhika & Surjandari, 2022) ukuran 

perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma total aset.  

                                   

6. Rasio Intensitas Modal  

Menurut (Kurnia et al., 2021) rasio intensitas modal 

menggambarkan jumlah investasi perusahaan terhadap aset tetap. Rasio ini 

didefinisikan sebagai perbandingan antara nilai aset tetap, seperti 

peralatan, mesin, dan properti, dibandingkan dengan total nilai aset yang 

dimiliki oleh perusahaan. Rasio intensitas modal menunjukkan seberapa 

besar modal yang dibutuhkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan 

yang didapat dari penurunan aset tetap atau kenaikan aset tetap (Rosa et 

al., 2022). 

Menurut perspektif pajak, aset tetap akan berkaitan dengan 

penyusutan aset. Sementara itu penyusutan aset tetap dari sudut pandang 

perpajakan akan lebih cepat dari estimasi penyusutan oleh perusahaan 

sehingga sering kali dilakukan koreksi fiskal atas penyusutan aset tetap 

((Pramaiswari & Fidiana, 2022). Menurut perspektif perusahaan investasi 

aset tetap akan menguntungkan untuk menghemat pajak. Perwujudan aset 

tetap akan menimbulkan beban pajak penyusutan pada setiap periode yang 
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kemudian dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak yang 

ditanggung oleh perusahaan. Jadi perusahaan yang mempunyai aset tetap 

banyak akan memiliki beban pajak yang sedikit karena adanya 

pemotongan biaya pajak oleh adanya beban penyusutan yang terjadi setiap 

tahunnya (Muniroh, 2022). Menurut penelitian (Darsani & Sukartha, 

2021) intensitas modal diukur dengan proksi intensitas aset tetap. Berikut 

ini rumus rasio intensitas modal: 

                       
                

          
 

7. Finansial Distress 

Menurut (Yudawirawan et al., 2022) menganalisis sebuah laporan 

keuangan perusahaan berguna untuk memprediksi atau melihat 

kelangsungan hidup suatu perusahaan. Prediksi ini sangat penting untuk 

melihat masa yang akan datang pada suatu perusahaan baik itu bagi 

manajemen maupun bagi pemilik perusahaan dan untuk mengantisipasi 

apabila terjadi hal yang tidak diinginkan seperti kebangkrutan. Kondisi 

kesulitan keuangan itu biasanya disebut financial distress.  

Financial distress merupakan kondisi dimana perusahaan sedang 

mengalami kesulitan financial untuk pembayaran beban perusahaan. 

Perusahaan yang mengalami financial distress berada dalam kondisi yang 

mengarah menuju kebangkrutan ((Hidayat et al., 2022). Resiko 

kebangkrutan akibat menurunnya kondisi ekonomi dankeuangan 

perusahaan dapat memicu praktik tax avoidance karena untuk menjaga 

kestabilan perusahaan ((Astriyani & Safii, 2022). Menurut (Gian et al., 
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2022) ada tiga sebab perusahaan mengalami financial distress, sebagai 

berikut: a) Neoclassical Model, disini kebangkrutan dikarenakan 

pengalokasian sumber daya yang kurang baik. b) Financial Model, dalam 

model ini pengalokasian asetnya sudah benar tapi kebangkrutan ini terjadi 

karena struktur keuangannya yang bermasalah dengan liquidity 

constraints. c) Corporate Governance Model, kebangkrutan disebabkan 

oleh kurangnya tata kelola perusahaan yang baik. Perusahaan dikelola 

secara tidak efisien. Variabel kesulitan keuangan diukur menggunakan 

proksi Altman Z-score (Fadhila & Andayani 2022): 

                         

Rumus yang telah diubah menjadi skala banding adalah: 

Z:A:B:C:D:E = 16:19:44:8:13 

Dimana: 

A = Aset lancar-utang lancar/total aset 

B = Laba ditahan/Total aset 

C = Laba sebelum pajak/Total aset 

D = Total Ekuitas/Total utang 

E = Penjualan/Total asset 

B. Penelitian Terdahulu  

Berikut penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini :  

Tabel  1. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

1 (Darsani & 

Sukartha, 

2021) 

Effect of 

Institutional 

Ownership, 

X1 

kepemilikan 

institusional, 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Kepemilikan 

institusional, 

profitabilitas 
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No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

Profitability, 

Leverage and 

Capital 

Intensity 

Ratio on Tax 

avoidance. 

X2 

Profitabilitas, 

X3 Rasio 

Intensitas 

Modal, 

X4 Leverage. 

dan rasio 

intensitas 

modal 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

2 (Asalam & 

Pratomo, 

2020) 

Fiscal Loss 

Compensatio

n, 

Profitability, 

Leverage, 

and Tax 

Avoidance: 

Evidence 

From 

Indonesia. 

X1 

Kompensasi 

kerugian 

fiscal, 

X2 

Profitabilitas, 

 

X3 Leverage. 

 

Tax 

avoidance 

Regresi  

Panel  

dengan 

metode  

Fixed  

Effect  

1. Kompensasi 

kerugian fiskal 

dan 

profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

2. Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

3 (Muhammad 

et al., 2022) 

The Effect of 

Profitability, 

Institutional 

Ownership 

on Tax 

Avoidance 

Moderated 

by Disclosure 

of Good 

Corporate 

Governance 

(Study on 

Consumer 

Goods 

Industri 

Companies 

Listed in the 

Indonesia 

Stock 

Exchange in 

2016 – 

2020). 

X1 

Profitabilitas, 

 

X2 

Kepemilikan 

Institusional. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

2. kepemilikan 

institusional 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

 

4 (Nabila & 

Ramdani, 

2022) 

Pengaruh 

Insentif 

Eksekutif dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap Tax 

Avoidance 

Studi Empiris 

pada 

Perusahaan 

X1 insentif 

eksekutif, 

X2 ukuran 

perusahaan. 

Tax 

avoidance 

Regresi  

Data  

Panel  

1. Insentif 

eksekutif dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  
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No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

Manufaktur 

Sub Sektor 

Aneka 

Industri yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Tahun 

2017-2020. 

5 (Siregar & 

Azzahra, 

2022) 

The Effect of 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y, Company 

Size and 

Capital 

Intensity on 

Tax 

Avoidance. 

X1 CSR, 

X2 Ukuran 

Perusahaan, 

X3 Intensitas 

Modal. 

Tax 

avoidance 

Regresi  

Data  

Panel 

mengguna

kan 

Software 

review 

versi 10 

1. CSR dan 

ukuran 

perusahaan 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

2. Capital 

intensity atau 

intensitas 

modal tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

6 (Fadhila & 

Andayani, 

2022) 

Pengaruh 

Financial 

distress, 

Profitabilitas, 

dan Leverage 

terhadap Tax 

Avoidance. 

X1 Financial 

distress,  

X2 Leverage, 

X3 

Profitabilitas.  

 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Financial 

distress dan 

leverage 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

2.Profitabilitas 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

7 (Hidayat et 

al., 2022) 

Pemicu Tax 

avoidance: 

Financial 

distress, 

Leverage dan 

Sales Growth 

Studi Pada 

Perusahaan 

Sektor Basic 

Materials. 

X1 Leverage, 

X2 Financial 

distress, 

X3 Sales 

growth. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. leverage 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.   

2. financial 

distress dan 

sales growth 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

8 (Pramesti et 

al., 2022) 

Pengaruh 

Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Profitabilitas, 

Capital 

X1 

Kepemilikan 

institusional, 

X2 Capital 

intensity, 

X3 

Profitabilitas, 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Kepemilikan 

institusional 

dan capital 

intensity 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance  
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No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

Intensity dan 

Kompensasi 

Kerugian 

Fiskal 

Terhadap Tax 

Avoidance 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 

2019-2021. 

X4 Ukuran 

perusahaan, 

X5 

Kompensasi 

kerugian 

fiscal. 

2. Profitabilitas, 

ukuran 

perusahaan, dan 

kompensasi 

kerugian fiskal 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

9 (Ayu 

Nurulita & 

Yulianto, 

2023) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Institutional 

Ownership, 

Corporate 

Social 

Responsibilit

y, dan 

Tunneling 

Incentive 

terhadap Tax 

Avoidance. 

X1 Tanggung 

jawab sosial 

perusahaan, 

X2 insentif 

tunneling, 

X3 

Profitabilitas, 

X4 

Kepemilikan 

institusional. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Tanggung 

jawab sosial 

perusahaan dan 

insentif 

tunneling 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance,  

2. Profitabilitas 

dan 

kepemilikan 

institusional 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

 

10 (Juanda, 

2023) 

Pengaruh 

Financial 

Distress, 

Leverage dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Tax 

Avoidance. 

X1 Financial 

distress, 

X2 Leverage, 

X3 Ukuran 

perusahaan. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Financial 

distress dan 

leverage 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance,  

2. Ukuran 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

11 (Ariff, 

2023) 

Financial 

distress and 

tax 

avoidance: 

the 

moderating 

effect of the 

COVID-19 

X1 financial 

distress. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. financial 

distress 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  
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No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

pandemic. 

12 Muniroh, 

(2022) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Leverage, 

Capital 

Intensity, 

Dan Sales 

Growth 

Terhadap 

Tax 

Avoidance. 

X1 

Profitabilitas, 

X2 Leverage, 

X3 Capital 

Intensity, 

X5 Sales 

Growth. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Variabel 

Profitabilitas 

berpegaruh 

negatif terhadap 

Tax Avoidance 

2. Variabel 

Laverage, 

Capital 

Intensity dan 

Sales Growth 

tidak 

berpegaruh 

terhadap Tax 

Avoidance.  

13 Nursida et 

al (2022) 

Pengaruh 

Ceo Tenure, 

Multinasional 

Company, 

Intensitas 

Aset Tetap 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Tax 

Avoidance. 

X1 CEO 

Tenure, 

X2 

Muktinasinal 

Company, 

X3 Intensitas 

Aset Tetap, 

X4 Ukuran 

Perusahaan. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Ukuran 

Perusahaan 

berpegaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance 

2. CEO Tenure, 

Multinasional 

Company dan 

Intensitas Aset 

tetap tidak 

berpegaruh 

signifikan 

terhadap Tax 

Avoidance. 

14 Ghozali, 

(2021) 

Return On 

Asset, 

Intensitas 

Modal, Tax 

Avoidance: 

Corporate 

Governance 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi. 

X1 Return On 

Asset, 

X2 Intensitas 

Modal,  

X3 Corporate 

Governance. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Variabel Return 

On Asset 

berpegaruh 

positif terhadap 

Tax Avoidance 

2. Intensitas 

Modal tidak 

berpegaruh 

terhadap Tax 

Avpidance 

3. Corporate 

Governance 

mampu 

memoderasi 

pengaruh 

positif ROA 

terhadap Tax 

Avoidance, 

namun tidak 

mampu 

memoderasi 

hubungan 

Intensitas 
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No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

Modal dengan 

Tax Avoidance  

15 (Sianturi et 

al., 2021) 

Pengaruh 

Pengungkapa

n Tanggung 

Jawab Sosial, 

Rasio 

Intensitas 

Modal Dan 

Rasio 

Intensitas 

Persediaan 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak. 

X1 

Pengungkapan 

tanggung 

jawab, 

X2 rasio 

intensitas 

modal, 

X3 intensitas 

persediaan 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Pengungkapan 

tanggung 

jawab, rasio 

intensitas 

modal,  dan 

rasio intensitas 

persediaan 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

16 (Haya & 

Mayangsari, 

2022) 

Pengaruh 

Risiko 

Perusahaan, 

Ukuran 

Perusahaan, 

dan Financial 

Distress 

terhadap Tax 

Avoidance. 

X1 Risiko 

perusahaan, 

X2 Ukuran 

perusahaan,  

X3  financial 

distress. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Risiko 

perusahaan, 

ukuran 

perusahaan, dan 

financial 

distress 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

17 (Putri & 

Titik, 2023) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional, 

Intensitas 

Modal dan 

Karakter 

Eksekutif 

Terhadap Tax 

Avoidance 

dengan 

Koneksi 

Politik 

Sebagai 

Moderasi 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur. 

X1 

Kepemilikan 

institusional, 

X2 Rasio 

intensitas 

modal, 

X3 

Karakteristik 

eksekutif. 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Kepemilikan 

institusional 

dan rasio 

intensitas 

modal 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance  

2. Karakteristik 

eksekutif tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

3. Koreksi politik 

tidak 

memperkuat 

hubungan 

antara 

kepemilikan 

institusional, 

intensitas 

modal, karakter 

eksekutif dan 

tax avoindance 

18 (Dhian 

Mahardhika 

& 

Surjandari, 

The Effect of 

Related Party 

Transaction, 

Financial 

X1 Party 

transaction, 

X2 financial 

distress, 

Tax 

avoidance 

Regresi 

Linier 

Berganda 

1. Party 

transactions dan 

financial 

distress 
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No 
Penulisan 

dan Tahun 
Judul 

Variabel 

X 

Variabel 

Y 

Alat 

Analisis 
Hasil 

2022) distress, and 

Firm Size on 

Tax 

avoidance 

with 

Earnings 

Management 

as 

Intervening 

Variabel. 

X3 Ukuran 

perusahaan. 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

2.  Ukuran 

perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap tax 

avoidance.  

 

Sumber : Data sekunder diolah peneliti, 2024 

 

C. Kerangka Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu maka penelitian 

ini akan menguji ulang pengaruh X1: Profitabilitas, X2: Kepemilikan 

Institusional, X3: Ukuran Perusahaan, X4: Rasio Intensitas Modal, X5: 

Financial distress, Y: Tax avoidance. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara atas perumusan masalah 

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Jawaban sementara 

ini didasarkan pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada data empiris 

yang dikumpulkan (Sugiyono, 2017). 

Profitabilitas (X1) 

Kepemilikan Institusional (X2) 

Ukuran Perusahaan (X3) 

Rasio Intensias Modal (X4) 

Financial Distress (X5) 

 

Tax Avoidance (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 
H5 
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Berikut hipotesis dalam penelitian ini:  

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan gambaran 

perusahaan terhadap tingkat efektifitas dalam kegiatan mengelola dan 

memperoleh laba ((Muniroh, 2022). Hasil penelitian (Darsani & Sukartha, 

2021) dan (Muhammad et al., 2022) menunjukkan profitabilitas 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Profitabilitas dapat menunjukkan 

besarnya pencapaian perusahaan dalam memperoleh laba pada periode 

tertentu. Laba perusahaan yang meningkat akan diikuti peningkatan pajak, 

sehingga perusahaan berpotensi melakukan tax avoidance jika beban pajak 

yang ditanggung semakin besar.  

Berdasarkan Teori Keagenan, profitabilitas memicu tax avoidance 

karena. Manajemen termotivasi untuk meningkatkan laba bersih demi 

kompensasi dan kinerja. Adanya asimetri informasi memungkinkan 

manajer memanipulasi laporan keuangan tanpa terdeteksi pemegang 

saham. Tekanan eksternal (investor, pasar) mendorong perusahaan 

mempertahankan laba tinggi dengan cara mengurangi beban pajak.  

Namun, praktik ini dapat diminimalisir melalui penguatan tata 

kelola perusahaan (corporate governance) dan transparansi pelaporan 

keuangan untuk mengurangi konflik keagenan. Berdasarkan pada hasil 

penelitian-penelitian sebelummnya tersebut di atas, maka hipotesis yang 

diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1: Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance 



27 
 

 
 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance 

Tingkat kepemilikan saham yang tinggi akan mendorong usaha 

investor institusional untuk mengawasi dengan ketat manajemen guna 

meminimalisir tindakan opportunistic ((Pramesti et al., 2022). Hasil 

penelitian (Darsani & Sukartha, 2021) dan (Putri & Titik, 2023) 

menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Semakin besar kepemilikan institusional maka semakin tinggi 

tingkat pengendalian terhadap tindakan manajemen sehingga potensi 

perusahaan melakukan tindakan tax avoidance dapat ditekan.  

Dalam konteks Teori Keagenan, kepemilikan institusional 

memiliki peran penting dalam mengurangi tax avoidance dengan cara. 

Meningkatkan pengawasan terhadap manajemen. Mengurangi konflik 

kepentingan antara pemegang saham dan manajer. Mendorong praktik 

perpajakan yang lebih etis dan transparan. 

Dengan demikian, hubungan antara kepemilikan institusional dan 

tax avoidance mencerminkan dinamika antara pemilik perusahaan dan 

manajemen, di mana pengawasan yang kuat dari investor institusional 

dapat membantu menjaga kepatuhan pajak dan meningkatkan nilai 

perusahaan secara keseluruhan. Berdasarkan pada hasil penelitian-

penelitian sebelummnya tersebut di atas, maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2: Kepemilikan Instiusional berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance 
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Menurut Nursida et al (2022), ukuran perusahaan mencerminkan 

besarnya aset yang dimiliki perusahaan, sehingga dianggap dapat 

mempengaruhi cara perusahaan memenuhi kewajiban pajaknya dan 

menjadi faktor terjadinya tax avoidance.  Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance, menurut penelitian Nabila & Ramdani (2022) 

serta Siregar & Azzahra (2022).Semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin besar pula total aset yang dimilikinya. Perusahaan dengan aset 

besar cenderung mengembangkan perencanaan pajak yang sistematis dan 

akurat untuk mencapai penghematan pajak yang optimal, salah satunya 

melalui tax avoidance.  

Dalam konteks Teori Keagenan, ukuran perusahaan berhubungan 

erat dengan praktik tax avoidance karena. Manajer di perusahaan besar 

memiliki insentif untuk memaksimalkan laba bersih melalui penghindaran 

pajak. Akses terhadap sumber daya dan informasi memungkinkan 

manajemen merancang strategi pajak yang kompleks. Konflik kepentingan 

antara pemegang saham dan manajemen dapat menyebabkan keputusan 

penghindaran pajak yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan jangka 

panjang perusahaan. 

Dengan demikian, penting bagi pemegang saham untuk 

menerapkan pengawasan yang efektif agar praktik penghindaran pajak 

tidak merugikan reputasi atau keberlanjutan perusahaan di masa depan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

 

4. Pengaruh Rasio Intensitas Modal Terhadap Tax Avoidance 

Rasio intensitas modal dapat mencerminkan besarnya perusahaan 

dalam menginvestasikan aset tetap perusahaan. Biaya penyusutan investasi 

aset tetap bersifat deductible expense yang dapat dikurangkan dari 

penghasilan sehingga beban pajak menjadi berkurang ((A. Ghozali, 2021). 

Rasio intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance menurut 

penelitian dari (Darsani & Sukartha, 2021). Aset tetap dapat mengurangi 

pembayaran pajak yang dibebankan perusahaan. Semakin tinggi aset tetap 

perusahaan maka semakin besar pula beban depresiasi untuk membuat 

dasar perhitungan pajak semakin kecil, sehingga perhitungan pajak yang 

kecil menjadi celah perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance.  

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rasio 

intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan ini relevan dengan Teori Keagenan (Agency Theory). 

Teori ini menjelaskan dinamika antara pemilik perusahaan (pemegang 

saham) dan manajemen perusahaan, di mana terdapat potensi konflik 

kepentingan antara kedua pihak. 

Konflik Kepentingan : Dalam konteks rasio intensitas modal, 

manajemen mungkin terdorong untuk meningkatkan investasi dalam aset 

tetap untuk memanfaatkan beban depresiasi sebagai pengurang pajak. Hal 

ini dapat menjadi strategi untuk memaksimalkan laba bersih yang 
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dilaporkan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kompensasi atau 

bonus manajer. Pemegang saham, sebagai principal, mengharapkan 

transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi pajak, tetapi manajemen 

mungkin lebih fokus pada penghindaran pajak untuk meningkatkan kinerja 

jangka pendek. 

Asimetri Informasi : Manajemen memiliki informasi lebih tentang 

strategi perpajakan dan penggunaan aset tetap dibandingkan dengan 

pemegang saham. Ketika manajemen menggunakan intensitas modal 

untuk mengurangi kewajiban pajak melalui penyusutan aset tetap, 

pemegang saham mungkin tidak sepenuhnya menyadari praktik ini. Hal ini 

menciptakan asimetri informasi yang dapat mengarah pada keputusan 

yang tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham. 

Pengawasan dan Pengendalian : Untuk meminimalkan risiko 

penghindaran pajak yang berlebihan, pemegang saham perlu memastikan 

adanya mekanisme pengawasan yang efektif, seperti dewan komisaris 

independen dan audit internal yang kuat. Dengan pengawasan yang baik, 

manajemen akan lebih bertanggung jawab dalam penggunaan intensitas 

modal dan pelaporan pajak mereka. Ini juga dapat membantu 

menyelaraskan kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. 

Dampak Jangka Panjang : Praktik penghindaran pajak melalui 

rasio intensitas modal dapat memberikan manfaat jangka pendek bagi 

perusahaan, tetapi jika dilakukan secara berlebihan, hal ini dapat 

merugikan reputasi perusahaan dan hubungan dengan otoritas pajak di 
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masa depan. Teori keagenan menekankan pentingnya mempertimbangkan 

dampak jangka panjang dari keputusan manajerial dan bagaimana hal itu 

dapat memengaruhi nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Dengan demikian, hubungan antara rasio intensitas modal dan tax 

avoidance dalam konteks teori keagenan menunjukkan pentingnya 

keseimbangan antara strategi pengelolaan pajak yang efektif dan tanggung 

jawab manajerial terhadap pemegang saham serta kepatuhan terhadap 

regulasi perpajakan. Berdasarkan pada hasil penelitian-penelitian 

sebelummnya tersebut, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

H4: Rasio Intensitas Modal berpengaruh terhadap Tax Avoidance 

5. Pengaruh Financial Distress Terhadap Tax Avoidance 

Apabila perusahaan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kewajiban keuangannya hingga berada di ambang kebangkrutan, 

manajemen perusahaan akan berusaha membuat keputusan strategis 

penelitian ini menurut Fadhila & Andayani (2022). Manajemen akan 

mengubah kebijakan akuntansi guna meningkatkan pendapatan untuk 

melunasi utang-utangnya. Manajemen, dengan pemahaman yang 

mendalam tentang akuntansi dan kondisi perusahaan, akan berupaya 

seoptimal mungkin untuk memilih prosedur akuntansi yang dapat 

mengurangi beban perusahaan, termasuk beban pajak yang harus 

dibayarkan. Dengan demikian, dana yang dihemat melalui praktik 

penghindaran pajak dapat digunakan untuk melunasi utang.  Financial 
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distress berpengaruh terhadap tax avoidance menurut penelitian (Fadhila 

& Andayani, 2022) dan (Dhian Mahardhika & Surjandari, 2022). 

Perusahaan yang berada dalam kondisi financial distress menunjukkan 

peningkatan pada biaya modal, rating kredit yang melemah, dan 

meningkatkan kecenderungan manajer untuk mengambil risiko lebih untuk 

melakukan praktik tax avoidance. Semakin tinggi tingkat financial distress 

suatu perusahaan maka semakin besar pula perusahaan tersebut akan 

melakukan tax avoidance guna dapat memangkas beban perpajakannya.  

Implikasi teori keagenan ialah manajemen yang memahami kondisi 

keuangan perusahaan akan berusaha memilih prosedur akuntansi yang 

dapat mengurangi beban pajak. Keputusan ini sering kali didorong oleh 

kepentingan pribadi manajer, seperti bonus atau kompensasi berbasis 

kinerja, yang mungkin terkait dengan laba bersih perusahaan. Oleh karena 

itu, dalam situasi financial distress, teori keagenan memberikan kerangka 

untuk memahami bagaimana keputusan strategis terkait pajak dapat 

dipengaruhi oleh tekanan keuangan dan insentif manajerial. 

Secara keseluruhan, hubungan antara financial distress dan tax 

avoidance mencerminkan dinamika kompleks antara strategi manajerial 

dan kondisi keuangan perusahaan, dengan implikasi signifikan bagi 

pemangku kepentingan terkait. Berdasarkan pada hasil penelitian-

penelitian sebelummnya tersebut tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H5: Financial Distress berpengaruh terhadap Tax Avoidance 



33 
 

 
 

 

 

 



 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada rentang tahun 2021-2023. 

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia selama tahun 2021-

2023. 

3. Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada rentang tahun 

2021-2023. 

4. Rasio Intensitas Modal berpengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada rentang tahun 

2021-2023. 

5. Financial Distress tidak memiliki pengaruh terhadap Tax Avoidance pada 

perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia pada rentang tahun 

2021-2023. 
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B. Saran 

Berdasarkan uraian di atas, maka saran yang dapat disampaikan 

penulis untuk peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi 

penelitian mencakup seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia serta memperpanjang periode penelitian sehingga 

generalisasi akan diperoleh serta peneliti diharapkan dapat menambah 

variabel independen yang belum diuji dalam penelitian ini, seperti 

leverage, sales growth, good corporate governance, kepemilikan 

manajerial dan kualitas audit.  

2. Bagi perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia maupun 

seluruh perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI), diharapkan dapat melaporkan kewajiban pajak sesuai dengan beban 

pajak yang menjadi tanggungan perusahaan. Apabila perusahaan ingin 

melakukan tax avoidance, maka harus dilakukan perencanaan secara 

matang dan maksimal serta dapat memilih metode tax avoidance yang 

tidak merugikan negara dengan jumlah besar.  
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